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This study aims to determine the effect of visual media accompanied by a
Quantum Learning model on the learning outcomes of class VIII students in the
human circulatory system material. This research was conducted on class VIII
students at SMP Negeri 2 Kubung. This experiment used the posttest only control
group design. The technique used in this sampling is Purposive Sampling. The
sample in the study was 52 students who were divided into 2 classes, consisting of
an experimental class and a control class. This study consisted of 2 variables,
namely the independent variable and the dependent variable, which became the
independent variable of the Quantum Learning model and visual media while the
dependent variable was student learning outcomes. Testing the prerequisites for
testing data normality using the Lilliefors test, and homogeneity testing using the
Bartlett test, F test. Then the hypothesis testing is continued using the t test with
the sig <0.05. The results of this test indicate that there is an influence of visual
media accompanied by a Quantum Learning model on student learning outcomes
because in the t test table the value of ttable = 1.71068 is obtained. It turns out that
tcount = 5.42579 > t table = 1.71068 then Hy is rejected and H, is accepted. Thus
it can be concluded that there is the influence of visual media accompanied by a
Quantum Learning model on student learning outcomes of SMP Negeri 2 Kubung
on the human circulatory system.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peningkatan kualitas pendidikan harus dipenuhi melalui peningkatan
kualitas dan kesejahteraan pendidik dan tenaga kependidikan, melihat begitu
pentingnya pendidikan dalam pembentukan sumber daya manusia, maka
peningkatan mutu pendidikan merupakan hal yang wajib dilakukan secara
berkesinambungan guna menjawab perubahan zaman. Masalah peningkatan mutu
pendidikan tentulah sangat berhubungan dengan masalah proses pembelajaran.
Proses pembelajaran yang sementara ini dilakukan di lembaga-lembaga
pendidikan kita masih banyak yang mengandalkan cara-cara lama dalam
penyampaian materinya, seperti masih memakai model pembelajaran
konvensional (ceramah).

Pendidikan memiliki peranan yang sangat sentral dalam meningkatkan
kualitas sumber daya manusia, karena kemajuan suatu bangsa sangat ditentukan
oleh kualitas sumber daya manusianya. Oleh karena itu, pembaharuan pendidikan
harus selalu dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan (Sultan &
Hajerina, 2020). Pembelajaran yang baik adalah bersifat menyeluruh dalam
melaksanakannya dan mencakup berbagai aspek, baik aspek kognitif, afektif,
maupun psikomotorik (Fatahuddin, 2011). Tujuan utama pembelajaran limu
Pengetahuan Alam (IPA) adalah agar siswa memahami konsep-konsep IImu
Pengetahuan Alam (IPA) secara sederhana dan mampu menggunakan metode
ilmiah, bersikap ilmiah untuk memecahkan masalah-masalah yang dihadapi
dengan lebih baik. Mutu pembelajaran limu Pengetahuan Alam (IPA) perlu
ditingkatkan secara berkelanjutan untuk mengimbangi perkembangan teknologi.
Untuk meningkatkan mutu pembelajaran tersebut, tentu banyak tantangan yang
dihadapi. Sementara ini masih banyak orang beranggapan bahwa pembelajaran
IImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan pelajaran yang sulit, serta kurang

menarik minat di kalangan siswa.



Dalam proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) belum adanya
penggunaan model yang tepat dalam mengajar, masih kurangnya penggunaan
media visual serta interkasi antara siswa dengan guru atau siswa antar dengan
siswa lainnya, dan masih lemahnya team word atau kerja sama siswa dengan
siswa lainnya, sehingga cenderung guru yang aktif dan siswa pasif maksudnya
ialah siswa hanya menerima saja atau tidak giat dalam mencari tahu materi yang
diajarkan dan memiliki rasa ingin tahu yang kurang. Tugas utama guru adalah
mengelola proses belajar dan mengajar, sehingga terjadi interaksi aktif antara guru
dengan siswa, dan siswa dengan siswa. Interaksi tersebut sudah tentu akan
mengoptimalkan pencapaian tujuan pembelajaran yang dirumuskan atau di
tetapkan.

Pemilihan  model pembelajaran yang tepat perlu di upayakan untuk
memudahkan proses terbentuknya pengetahuan pada siswa, siswa sebagai sasaran
dalam pembelajaran harus dibentuk menjadi siswa yang aktif, kreatif, dan
inovatif. Model pembelajaran yang baik dan relevan adalah model pembelajaran
yang mampu mengantarkan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Pemilihan, perencanaan, dan penerapan model pembelajaran yang sesuai akan
membantu jalannya proses pembelajaran  llmu Pengetahuan Alam (IPA).
Penerapan 'suatu model pembelajaran inovatif perlu dilakukan dalam
pembelajaran “limu Pengetahuan Alam (IPA), hal ini dilakukan untuk
memaksimalkan keaktifan dan peran siswa dalam pembelajaran

Model Quantum Learning dapat diterapkan~dalam pembelajaran limu
Pengetahuan Alam (IPA) karena model pembelajaran ini akan membantu siswa
dalam mengeluarkan segenap potensi dalam diri baik itu, motivasi, kreativitas,
dan inovasi mereka dalam berkarya. Pembelajaran Quantum merupakan
kombinasi dari banyak interaksi yang ada selama pembelajaran. Model ini dapat
diterapkan dengan topik yang menarik saat ini, kontekstual, berulang, dan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan kemampuannya.
Dasar dari model Pembelajaran Quantum adalah teori otak kiri, teori otak kanan,
visual, auditorial, kinestetik, permainan, simbol, holistik, dan teori experiential

learning. Daya ingat yang baik berperan dalam keberhasilan serta meningkatkan



hasil belajar siswa. Melalui pembelajaran Quantum Learning, ada beberapa
langkah-langkah yang dapat diterapkan yaitu penataan lingkungan belajar,
kekuatan “AMBAK” (apakah manfaatnya bagiku), membiasakan mencatat,
membiasakan membaca, bebaskan gaya belajar peserta didik /siswa, menjadikan
anak lebih kreatif dan, memupuk sikap juara, melatih kekuatan memori otak
siswa. Jadi siswa akan menggunakan seluruh kemampuannya, supaya tertarik
untuk belajar dan menciptakan cara sendiri dalam menghafal konsep materi yang
dipelajari. Dari pemikiran tersebut, peneliti berasumsi bahwa model pembelajaran
Quantum dapat meningkatkan kreativitas dan daya ingat siswa. Model Quantum
Learning termasuk instruksi khusus untuk menciptakan lingkungan belajar yang
efektif, menyampaikan proses belajar, dan memudahkan proses pembelajaran.
Melalui model Quantum Learning diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar
siswa.

Dalam pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat
membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan
rangsangan kegiatan mengajar, bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis
terhadap siswa. Berdasarkan hal tersebut, media visual alat bantu dapat mewakili
sesuatu yang tidak dapat disampaikan guru melalui kata-kata atau kalimat. Karena
media visual merupakan sesuatu yang dapat di lihat dengan indera penglihatan,
seperti poster, grafik, komik, dan foto. Penggunaan media visual disertai model
Quantum Learning dapat mempermudah pemahaman siswa, memperkuat ingatan,
serta menarik perhatian siswa. Dengan memanfaatkan media dan model
pembelajaran tersebut, guru dapat menggairahkan minat belajar siswa.
Penggunaan media dan model yang tepat akan berpengaruh untuk meningkatkan
hasil belajar siswa yang bersangkutan. Dalam hal ini, media dan model yang
dianggap paling mampu meningkatkan hasil belajar yang sering digunakan adalah

media visual dan model Quantum Learning.



Tabel 1.1 Hasil Ulangan Harian IPA siswa kelas VIII SMP Negeri 2

Kubung, sebagai berikut :

Jumlah Siswa Rata-rata Tidak
Kelas Tuntas Tidak Kelas Tuntas Tuntas
Tuntas
VI A 10 17 69,22 v
VIII B 16 10 71,42 v
VIII C 16 10 74,92 v
VIII D 12 14 72,35 v
Sumber : Guru Mata Pelajaran IPA Terpadu

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar - belakang, maka permasalahan yang ada dapat

diidentifikasikan sebagai berikut :

1.

Kurang minatnya siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan alam
(IPA) pada materi sistem peredaran darah manusia.

Kurangnya interaksi antara siswa dan guru atau antar dengan siswa
lainnya.

Masih lemahnya team work atau kerja sama antara siswa dengan siswa
lainnya dalam pembelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) materi sistem
peredaran darah manusia.

Belum adanya penerapan model Quantum Learning di sekolah tersebut.
Masih kurangnya penggunaan media visual di sekolah tersebut.

Masih menggunakan model pembelajaran konvensional/ceramah.

C. Batasan Masalah

Ag

ar penelitian terpusat dan terarah maka penelitian ini di batasi pada

Model Quantum Learning, maka dapat diketahui batasan masalah sebagai

berikut :

1.

Penggunaan Media Visual disertai Model Quantum Learning pada materi

sistem peredaran darah manusia.

. Penggunaan Media Visual disertai Model Quantum Learning untuk

meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran lImu Pengetahuan

Alam (IPA) materi sistem peredaran darah manusia.




Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka permasalahan yang muncul
adalah: Apakah terdapat pengaruh penggunaan Media Visual disertai Model
Quantum Learning terhadap hasil belajar siswa SMP Negeri 2 Kubung pada

sistem peredaran darah manusia?

Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah: Untuk mengetahui pengaruh penggunaan Media
Visual disertai Model Quantum Learning terhadap hasil belajar siswa SMP

Negeri 2 Kubung.

Manfaat Penelitian

1. Menambah pengetahuan guru tentang pemanfaatan dan tujuan
penggunaan media Visual disertai model Quantum Learning pada
pembelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA).

2. Sebagai media dan model pembelajaran alternatif bagi guru untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IImu Pengetahuan
Alam (IPA).

3. Menambah media dan model pembelajaran yang baru lebih praktis dan
efisien bagi sekolah untuk meningkatkan kualitas serta hasil belajar siswa

pada pembelajaran limu Pengetahuan Alam (IPA).



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan terhadap data penelitian yang
dilakukan mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan hingga tahap analisis data
dan uji hipotesis maka penulis simpulkan bahwa : Terdapat pengaruh media visual
disertai model Quantum Learning terhadap hasil belajar siswa SMP Negeri 2

Kubung pada sistem peredaran darah manusia.

B. Saran

Setelah penulis mengambil kesimpulan dari hasil penelitian, maka penulis

akan menyampaikan sedikit saran, yakni sebagai berikut :

1. Media visual disertai model Quantum Learning dapat dikembangkan
pada materi pokok lainnya karena adanya variasi pembelajaran dalam
media dan model tersebut dapat membuat siswa tidak jenuh atau bosen
dan merasa nyaman dalam mengikuti pelajaran IPA (limu Pengetahuan
Alam) sehingga materi yang di sampaikan dapat diserap atau di pahami
dengan baik.

2. Model Quantum Learning diharapkan dapat disosialisasikan sebagai
alternatif dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

3. Semoga penelitian ini_dapat memberikan manfaat bagi guru pada

umumnya dan pada penulis khususnya.
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